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ABSTRAK

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tingginya. Instrumen penilaian yang dibuat oleh guru
sebagai salah satu alat untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik masih berada pada tingkat kognitif C1-C3, sedangkan instrumen penilaian
yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik berada pada
tingkat kognitif C4-Cg. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen
penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi keanekaragaman hayati
yang valid, praktis, dan memiliki kualitas item yang baik.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D models yang
terdiri dari tahap define, design, develop dan disseminate. Namun untuk tahap
disseminate tidak dilakukan. Subjek uji coba penelitian terdiri dari 35 orang peserta
didik kelas X MIA 1 SMAN 2 Padang. Instrumen pengumpulan data berupa angket
validitas dan uji praktikalitas. Data dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi
untuk materi keanekaragaman hayati yang valid, praktis, dan memiliki kualitas item
yang baik. Hasil uji validitas menunjukkan soal valid secara validitas logis dengan
rata-rata nilai sebesar 3,26 dengan kriteria valid. Secara validitas empiris juga
menunjukkan soal valid yaitu diadapatkan reliabilitas soal 0,90 dengan kriteria
reliabel, tingkat kesukaran soal antara 0,34 sampai dengan 0,68 dengan kriteria
sedang, dan soal memiliki daya beda cukup, baik dan baik sekali. Instrumen
penilaian ini juga menghasilkan instrumen yang sangat praktis dengan nilai
praktikalitas yaitu 97,92%. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan telah
dihasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang valid secara
logis dan empiris, sangat praktis, reliabel dengan tingkat kesukaran sedang, dan
memilki daya beda yang baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum 2013 menitik beratkan peserta didik agar mampu melakukan
observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang telah mereka
peroleh setelah menerima pelajaran. Menurut Kunandar (2015: 16):
“Kurikulum 2013 bertujuan untuk memepersiapkan manusia
Indonesia agar memilki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, inovatif, dan afektif serta mampu

berkontibusi bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara pada peradaban dunia”.

Suatu pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru ke
peserta didik menurut pandangan kurikulum 2013 (Nuh: 2013). Peserta didik dapat
benar-benar memahami dan dapat menerapkan apa yang telah diketahuinya, maka
harus dilatih untuk bekerja memecahkan suatu permasalahan, merumuskan segala
sesuatu untuk dirinya sendiri, dan berusaha keras mewujudkan ide-idenya.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sangat berperan penting untuk
mencapai keberhasilan dari tujuan pendidikan tersebut.

Kemampuan berpikir terbagi menjadi tiga yaitu kemampuan berpikir
tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills, LOTS), kemampuan berpikir tingkat
menengah (Middle Order Thinking Skills, MOTS), dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Hight Order Thinking Skills, HOTS) (Anderson and Krathwohl, 2001: 30).
Berpikir tingkat tinggi meliputi tiga kriteria kemampuan yang harus dikuasai, yaitu
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create).
Keikutsertaan Indonesia dalam PISA (Program for International Student
Assessment) yang diadakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation

1



and Development) sejak tahun 2012 menunjukkan bahwa capaian anak-anak
Indonesia belum memberikan hasil yang baik dari beberapa kali laporan yang telah
dikeluarkan.

PISA merupakan salah satu studi internasional yang mengukur kemampuan
kognitif peserta didik dengan soal-soal yang diujikan merupakan soal-soal yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dari peserta didik. Soal-soal PISA
terdiri darai soal yang menuntut untuk mampu mengintegrasikan informasi,
menarik kesimpulan, serta mengereneralisasi pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal
lain. Berdasarkan PISA yang dilaporkan oleh OECD tahun 2012, Indonesia berada
pada peringkat 64 dari 65 negara peserta (OECD, 2012). Hasil ini menunjukkan
bahwa rata-rata peserta didik Indonesia masih memiliki kemampuan yang rendah
jika dilihat dari prospek kognitif. Tingkat kognitif peserta didik Indonesia masih
pada tingkatan berpikir tingkat rendah dan menengah, masih pada ranah tingkat
kognitif  mengingat (remember), memahami (understand), dan menerapkan
(apply). Salah satu penyebabnya adalah peserta didik Indonesia hanya menguasai
soal-soal yang bersifat rutin, komputasi, sederhana, serta mengukur pengetahuan
akan fakta yang berkonteks keseharian.

Menurut Saputra (2016: 91-92), kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan peningkatan kemampuan pemahaman dan penguasaan peserta didik
atas materi pembelajaran agar ia dapat berpikir kritis (critical thinking), kreatif
(creative), mampu memecahkan masalah (problem solving), dan mampu membuat
keputusan (making decision) atas situasi-situasi sulit. Berdasarkan hal tersebut

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang tidak sekedar



menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui, namun peserta
didik mampu menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan
serta pengalaman yang sudah dimiliki. Heong, dkk (2011: 92) menyatakan bahwa
tujuan dari berpikir tingkat tinggi adalah peserta didik dilatih untuk tidak
mengahafal fakta yang ada saja, melainkan menggunakan pikiran secara luas untuk
menemukan tantangan baru serta memanipulasi informasi untuk menjangkau
kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru.

Mengetahui perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi diperlukan
penilaian. Berdasarkan Permendikbud nomor 53 tahun 2015, penilaian hasil belajar
oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian
pembelajaran pembelajaran peserta didik. Pengumpulan informasi ini dilihat dalam
aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan
hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar.

Prinsip dan standar penilaian menekankan pada dua ide pokok yaitu
penilaian harus meningkatkan belajar peserta didik dan penilaian merupakan
sebuah alat yang berharga untuk membuat keputusan pengajaran (Van de Walle,
2007: 78). Penilaian dapat digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka. Menurut Barnett & Francis (2012: 209),
pertanyaan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk
berpikir secara mendalam tentang materi pelajaran. Hal tersebut menunjukkan
bahwa instrumen penilaian kemampuan berpikir tinggi dapat memberikan

rangsangan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir



tingkat tingginya. Pendapat para ahli tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka
proses pembelajarannya juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk
menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas.

Aktivitas dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk
membangun Kreativitas dan berpikir kritis. Kemudian diikuti dengan melakukan
evaluasi di akhir pembelajaran dengan memberikan soal yang menuntut peserta
didik untuk berpikir tingkat tinggi dalam menjawabnya. Ketika dua hal tersebut
digabungkan dan dilakukan secara terus-menerus kepada peserta didik maka akan
dapat membuat peserta didik mampu untuk berpikir tingkat tinggi (Widana, 2017:
8).

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi di
sekolah, khususnya di SMA Negeri 2 Padang adalah instrumen penilaian kognitif
yang digunakan cenderung lebih banyak menguji pada aspek ingatan, sedangkan
soal-soal yang mengacu pada berpikir tingkat tinggi belum banyak tersedia.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA Negeri 2
Padang, Bapak Adrial, S.Pd pada tanggal 10 Agustus 2017, terungkap bahwa guru
belum sepenuhnya membuat instrumen penilaian kemampan berpikir tingkat tinggi,
tetapi baru dilakukan sampai tingkat penerapan saja (C3) (Transkrip wawancara
lengkap dilampirkan di Lampiran 5). Srew et al, (2011: 191) menyatakan bahwa
berpikir tingkat tinggi identik dengan soal yang berada pada tingkat kognitif C4-C6

(C4: menganalisis, C5: mengevalusi, dan C6: mencipta). Guru juga menyebutkan



kendala menerapakan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah guru yang masih kesulitan untuk membuat soal dalam bentuk gambar,
skema, dan grafik karena soal yang tingakatannya lebih tinggi membutuhkan
penganalisaan gambar, skema, dan grafik untuk melatih tingkat berpikir peserta
didik. Akibatnya, selama ini guru belum menerapkan instrumen penilaian berpikir
tingkat tinggi kepada peserta didik.

Selanjutnya, dari hasil pemberian angket kepada peserta didik pada tanggal
28 Agustus 2017 (Lampiran 4), menunjukkan bahwa soal-soal biologi yang selama
ini diberikan oleh guru masih bersifat hafalan. Berdasarkan angket yang diberikan
terungkap bahwa dalam persiapan ujian, peserta didik harus menghafalkan berbagai
materi yang akan diujikan. Kemudian berdasarkan uji coba soal kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang diambil dari instrumen soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi Widia Rahayu Safitri (Lampiran 2) pada tanggal 6 Oktober 2017
terhadap 30% dari populasi peserta didik SMAN 2 Padang kelas X, didapatkan
rata-rata nilai kelas yaitu 51,42 pada kelas X MIA 1, 43,74 pada kelas X MIA 6,
dan 45,33 pada kelas X MIA 8 (Lampiran 3). Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih rendah.

Sesuai dengan Permendikbud nomor 59 tahun 2014 Lampiran 2, materi
Keanekaragaman Hayati merupakan materi pada KD 3.2 dalam silabus
pembelajaran Biologi kelas X SMA Kurikulum 2013. Pada materi ini peserta didik
dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menganalisis data hasil observasi
tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di

Indonesia. Tuntutan KD tersebut menunjukkan bahwa kemampuan minimal yang



diaharapkan dari peserta didik adalah kemampuan menganalisis yang merupakan
salah satu tingkatan kognitif pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan
menganalisis ini berarti peserta didik diharapkan untuk paham dan mampu
mengimprepetasikan pemahamannya tentang materi tersebut, bukan menghafal
materinya. Hal ini juga seharusnya bersesuaian dengan evaluasinya di akhir materi
pelajaran, yaitu soal yang bisa mengukur minimalnya kemampuan menganalisis
peserta didik terhadap materi tersebut, namun dalam hal ini guru belum mampu
memenuhi tuntutan tersebut. Selain itu, berdasarkan analisis berbagai soal-soal
yang diberikan pada materi keanekaragaman hayati selama ini seperti soal-soal
dalam buku teks pembelajaran biologi, dapat diketahui bahwa soal-soal tersebut
biasanya hanya bersifat hafalan bagi peserta didik, belum sampai pada soal mampu
untuk menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik untuk bisa
menjawabnya. Soal-soal tersebut belum sampai pada tahap menganalisis,
mengevaluasi, ataupun soal yang menuntut peserta didik untuk mampu mencipta.

Soal Ulangan Harian yang dibuat guru baru sampai tingkat kognitif C3
(Lampiran 1). Hal ini terlihat dari hasil analisis terhadap soal Ulangan Harian
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 pada materi Keanekaragaman Hayati
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisaran Tingkat Kognitif Soal Ulangan Harian Materi Keanekaragaman
Hayati Kelas X MIA 1 di SMAN 2 Padang

Tingkat Kognitif Persentase
Mengingat (C1) 20 %
Memahami (C2) 50 %
Mengaplikasikan (C3) 30 %
Menganalisis (C4) 0%
Mengevaluasi (C5) 0%
Mencipta (C6) 0%




Berdasarkan kondisi tersebut, kemampuan guru dalam membuat instrumen
penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi masih rendah. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan instrumen penilaaian berpikir tingkat tinggi yang dapat dijadikan
pedoman oleh guru dalam menerapkan berpikir tingkat tinggi terhadap peserta
didik. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Keanekaragaman Hayati. Peneliti
melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Instrumen Penilaian
Kemamapuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk
Peserta Didik SMA/MA Kelas X”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan pada proses pembelajaran biologi yaitu:

1. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

2. Soal yang dibuat oleh guru masih berada pada tingkatan C1-C3.

3. Terdapat kendala bagi guru dalam mengembangkan instrumen penilian
kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk peserta didik.

4. Belum tersedianya instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi di
sekolah khususnya pada materi Keanekaragaman Hayati.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada:

1. Bahan kajian yang dijadikan bahan penelitian adalah materi Keanekaragaman

Hayati yang dipelajari di kelas X semester 1.



2. Jenis instrumen yang dikembangkan adalah instrumen penilaian keterampilan
berpikir tinggi dengan tingkat kognitif C4- C6.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan

instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk SMA/MA kelas X

pada materi Keanekaragaman Hayati yang valid, praktis, dan memilki kualitas item

yang baik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Keanekaragaman Hayati yang
valid, praktis, dan memiliki kualitas item yang baik.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai
berikut.

1. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan, pengalaman, dan bekal pengetahuan
dalam mengaplikasikan pengetahuan untuk mempersiapkan diri menjadi guru
yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen penilaian ini dalam proses
pembelajaran biologi sehingga peserta didik terbiasa menjawab soal yang
melatin kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta menjadi bank soal yang
berkualitas untuk materi Keanekaragaman Hayati.

3. Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat digunakan

dalam penelitian selanjutnya yang relevan.



G. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Instrumen penilaian kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur dan melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Instrumen ini terdiri dari soal-
soal HOTS yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang
terdiri dari soal-soal pada ranah kognitif menganalisis (analyzing-C4),
mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Soal-soal HOTS
tersebut berada pada konteks penilaian mengukur kemampuan: 1) transfer satu
konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) mencari
kaitan dari berbagai informasi yang berbeda, 4)menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis.
Spesifikasi produk

Produk yang dihasilkan adalah instrumen penilaian kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada materi keanekaragaman hayati yang sesuai dengan kriteria soal
yang baik yaitu valid, praktis, dan memiliki kualitas item yang baik. Soal pada
instrumen ini berjumlah 31 soal berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang
dikembangkan sesuai dengan KD 3.2 dalam silabus kurikulum 2013 (Revisi 2016).
Soal-soal tersebut terdiri dari 21 soal pilihan ganda biasa (gambar, wacana, grafik,
dan sebagainya), 5 soal pilihan ganda sebab-akibat, dan 5 soal pilihan ganda
asosiasi. Untuk dapat mengukur dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik soal berada pada tingkatan C4-C6. Persentase untuk masing-masing

tingkatan yaitu, C4 = 63%, C5 = 27%, dan C6 = 10%, sehingga jumlah soal untuk
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tingkatan C4 berjumlah 21 butir soal, tingkatan C5 berjumlah 8 butir soal, dan
tingkatan C6 berjumlah 3 butir soal.

Instrumen ini terdiri dari cover, petunjuk pengerjaan, soal kemampuan
berpikir tingkat tinggi, dan kunci jawaban. Cover instrumen terdiri dari identitas
yang meliputi judul, jenis materi, logo Universitas Negeri Padang, nama penyusun,
nama pembimbing, nama validator yang telah memvalidasi. Petunjuk pengerjaan

soal terdiri dari petunjuk umum dan khusus.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa telah
dihasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi
keanekaragaman hayati yang valid secara logis dan empiris, praktis, reliabel,
dengan tingkat kesukaran sedang, dan daya pembeda yang baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitaian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berikut :

1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat
dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan
instrumen penilaian ini dalam pembelajaran

2. Sebaiknya instrumen penilaian diujicobakan ke peserta didik ketika materinya

sudah dipelajari oleh peserta didik.

78
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